Hukum Menggunakan Handuk
Setelah Mandi dan Wudu Dalam
Islam
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Harakatuna.com - Dalam kitab Taklimul Mutaalim, Syaikh Zurnuji menerangkan
bahwa tidak semua ilmu wajib dipelajari. Namun hanya ilmu hal atau ilmu
mengenai apa-apa yang menjadi tanggungannya untuk menjalani kehidupan.
Contoh seorang dokter wajib belajar ilmu kedokteran tetapi tidak wajib belajar
ilmu pertukangan. Namun demikian, setiap orang Islam wajib belajar ilmu agama,
karena menjadi apa pun seorang manusia pasti butuh ilmu agama untuk
beribadah. Salah satu ilmu agama yang harus dipelajari adalah ilmu fikih. Salah
Satu kajian ilmu fikih adalah mengenai hukum menggunakan handuk setelah
mandi atau wudu. Lantas bagaimanakah hukumnya?

Sebagaimana sering kita jumpai bahwa seseorang yang telah mandi biasanya
mengeringkan tubuhnya dengan menggunakan handuk. Menggunakan handuk
setelah mandi dan wudu, menurut Ulama pakar tafsir, Ibnu Katsir mempunyai
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tiga hukum

Pertama, adalah makruh.
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Artinya: “Dimakruhkan, hukum ini berlandaskan pada hadis yang diriwayatkan
oleh Ibnu Umar dan Ibnu Abi Laila. Sebab mengeringkan air setelah mandi itu
seakan tabarri (berlepas) dari ibadah.

Kedua, tidak makruh secara mutlak.
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Artinya: “Tidak dimakruhkan secara mutlak. Dan ini adalah pendapatnya Imam
Malik dan Sufyan Al-Tsauri. Mereka beranggapan bahwa Nabi menolak diberi
handuk itu mungkin ada sebab khusus, atau Nabi ingin agar airnya tetap di badan
pada waktu itu, atau bisa juga pada saat itu hawanya panas. Dari berbagai alasan
inilah, dicetuskan pendapat tidak makruh secara mutlak.”

Menggunakan Handuk Diperbolehkan
Setelah Mandi Bukan Setelah Wudu

Ketiga, diperbolehkan setelah wudu dan tidak setelah mandi.
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Artinya: “Diceritakan dari pendapat ibnu Abbas bahwa menggunakan handuk itu
boleh setelah mandi bukan setelah wudu. Sebab air sisa mandi terkadang bisa
menyebabkan mudarat ketika banyak, lain halnya dengan sisa air wudu. Karena
itu ada keterangan yang menyatakan bahwa Rasulullah SAW mengeringkan sisa
air di tubuhnya ketika selesai mandi.”

Demikian hukum menggunakan handuk setelah mandi dan wudu dalam
pandangan ulama fikih, Wallahu A’lam bishowab.



